
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kuesioner Waste 

Assessment Questionnaire (WAQ), serta pembobotan menggunakan Waste 

Relationship Matrix (WRM), diketahui bahwa seluruh tujuh jenis 

pemborosan dalam konsep Lean Manufacturing terjadi di PT X. Ketujuh 

jenis pemborosan tersebut meliputi defect atau produk cacat, yang mencakup 

kesalahan pengelasan, dimensi komponen yang tidak presisi, serta hasil 

pengecatan yang mudah mengelupas. Selain itu, pemborosan berupa waiting 

juga ditemukan, yang terjadi karena menunggu ketersediaan bahan baku 

maupun perbaikan mesin yang rusak. 

Inventory menjadi jenis waste lainnya, di mana perusahaan 

menyimpan stok bahan baku dalam jumlah berlebih sehingga menimbulkan 

potensi pemborosan ruang dan material. Pemborosan dalam bentuk 

overproduction juga terjadi ketika perusahaan memproduksi barang melebihi 

permintaan aktual, menyebabkan penumpukan produk jadi di gudang. Di sisi 

lain, transportation mengacu pada pemindahan bahan secara manual dan 

berulang-ulang tanpa alat bantu yang efisien. Motion atau gerakan kerja yang 

tidak optimal juga diamati, terutama pada aktivitas operator yang sering 

berpindah tempat untuk mengambil alat atau bahan. Terakhir, overprocessing 

atau process waste ditemukan dalam bentuk pengujian produk yang 

dilakukan dua kali karena belum adanya sistem inspeksi awal yang 

terpercaya. 

Dari seluruh jenis pemborosan tersebut, pemborosan paling 

dominan adalah defect, yang memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi 

produksi. Untuk menentukan prioritas pemborosan yang perlu segera 
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ditangani, dilakukan perhitungan dengan menggabungkan hasil dari WAQ 

dan WRM untuk memperoleh bobot akhir masing-masing waste (Yjfinal). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa peringkat pemborosan di PT X 

dimulai dari defect dengan bobot sebesar 18,65%, disusul oleh waiting 

sebesar 17,50%, transportation sebesar 15,84%, motion sebesar 15,13%, 

inventory sebesar 14,26%, overproduction sebesar 14,16%, dan yang terakhir 

adalah process sebesar 4,45%. Urutan ini menunjukkan bahwa fokus utama 

perbaikan dalam implementasi lean manufacturing di PT X perlu diarahkan 

pada pengurangan defect dan waiting, karena keduanya memberikan 

kontribusi tertinggi terhadap ketidakefisienan proses produksi. 

6.2 Saran 

PT X disarankan untuk memprioritaskan pengurangan waste 

defect sebagai pemborosan paling dominan. Upaya ini dapat dilakukan 

melalui peningkatan pelatihan operator, evaluasi terhadap kualitas bahan 

baku, serta penerapan sistem kontrol kualitas yang lebih ketat untuk 

mencegah terjadinya cacat produk berulang. 

Untuk menentukan dan menangani prioritas pemborosan secara 

tepat, perusahaan perlu menggunakan metode WAQ dan WRM secara 

berkala. Penggunaan kedua metode ini terbukti efektif dalam 

mengidentifikasi pemborosan dan menganalisis keterkaitan antar waste, 

sehingga langkah perbaikan dapat lebih fokus dan berdampak signifikan 

terhadap efisiensi produksi. 
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